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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama melaksanakan program magang di 7per8 Studio, peran penulis di 

perusahaan adalah sebagai seorang intern junior graphic designer. Disini 

pekerjaan penulis meliputi riset, ideation, dan eksekusi visual dari brief 

yang diberikan oleh klien. Pada beberapa kesempatan, penulis juga berperan 

dalam mempresentasikan hasil pekerjaan penulis kepada klien. 

 

1) Kedudukan 

Posisi penulis didalam 7per8 Studio adalah sebagai intern junior 

graphic designer. Pekerjaan penulis meliputi menerima dan merespon 

brief, riset, ideation dari hasil riset tersebut, dan kemudian 

penerjemahan hasil ideation tersebut dalam bentuk visual. Jika tidak 

sedang merespon brief, penulis juga kadang membantu pengerjaan 

proyek-proyek yang sedang berjalan. Biasanya dari segi pembuatan 

aset, layout, atau hal-hal minor lainnya. Meski masih berposisi sebagai 

intern, penulis juga pernah diberi tanggung jawab untuk 

mempresentasikan hasil kerja penulis di hadapan klien. Semua 

pekerjaan penulis diawasi oleh para graphic designer dan creative 

director.  

 Berikut adalah rincian dari tanggung jawab yang diberikan kepada 

penulis selama melakukan program magang di 7per8 Studio: 

 

1. Merespon brief yang diberikan oleh klien melalui creative director. 

Mulai dari tahap riset, ideation, hingga eksekusi akhir. 

 

2. Membantu pengerjaan proyek yang sedang berjalan. Disini penulis tidak 

terlibat dalam proses merespon dan mengolah brief, melainkan hanya 
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membantu dari segi yang minor seperti pembuatan aset, layouting, dan 

lain sebagainya. 

 

3. Mempresentasikan hasil kerja penulis kepada klien di beberapa 

kesempatan. 

 

4. Bekerja sama sebagai bagian dari tim dan memenuhi tanggung jawab-

tanggung jawab yang dipercayakan 7per8 Studio kepada penulis. 

 

Melalui poin-poin tersebut, penulis telah mendapatkan ilmu-ilmu yang 

sangat bermanfaat bagi karir penulis kedepannya. 

 

2) Koordinasi 

Berikut adalah alur koordinasi yang sehari-hari dilakukan oleh 7per8 

Studio. Pertama-tama, klien yang berminat untuk menggunakan jasa 

7per8 Studio akan melakukan kontak dengan Managing Director. Jika 

kedua pihak telah menemukan kesepakatan, maka kontrak kerja 

diantara 7per8 Studio dan klien bisa segera dilaksanakan. Selanjutnya, 

managing director dan creative director akan berkoordinasi dengan 

klien untuk menentukan kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh 

pihaknya. Pembahasan ini kemudian akan menghasilkan brief, yang 

kemudian akan direspon oleh graphic designer. 

 Ketika brief sudah mulai dikerjakan, maka Creative Director akan 

membagi job desc sebuah proyek menjadi dua. Di 7per8 pembagian 

jobdesc dibagi berdasarkan aspek creative dan aspek managerial sebuah 

proyek. Aspek creative sebuah proyek akan dikerjakan oleh graphic 

designer & creative director, dan meliputi perancangan visual dan 

strategi komunikasi kreatif lainnya. Sedangkan aspek managerial 

berfungsi untuk mengatur timeline proyek dan berbagai kebutuhan 

koordinasi dengan klien. Ketika brief berhasil direspon dan disetujui 
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oleh klien hingga ke tahap final artwork, maka kontrak kerja dengan 

klien sudah berhasil diselesaikan. 

 

 

Gambar 3.5 Bagan Alur Koordinasi  

Sumber: Dokumentasi Perusahaan (2022) 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Selama mengikuti program kerja magang, berikut adalah proyek-proyek 

dimana penulis terlibat dan diberi kepercayaan: 

 

Tabel 3.1 Detail Pekerjaan yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 1 • Hainan Mertua • Riset case studies untuk proyek 

hampers Hainan Mertua. 

• Perancangan sketsa untuk 

ilustrasi Hampers, Chilli Oil, dan 

Garlic Oil Hainan Mertua 

2 2 • Hainan Mertua 

• Maple & Oak 

• Update Ilustrasi untuk Packaging 

Chilli & Garlic Oil Hainan 
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Mertua 

• Mengerjakan Aset Ilustrasi untuk 

Maple & Oak 

3 3 • Hainan Mertua 

• Dua Mata 

• Amitara 

• Acc Artwork untuk 

packaging Garlic & Chilli Oil 

Hainan Mertua 

• Merespon brief untuk logo 

Restoran Dua Mata 

• Mengerjakan aset peta untuk 

website Amitara 

4 4 • Hainan Mertua 

• Dua Mata 

• Mengerjakan mockup untuk 

Packaging Garlic & Chilli Oil 

Hainan Mertua 

• Presentasi hasil ideation logo 

Dua Mata 

5 5 • Hainan Mertua 

• Dua Mata 

• Maple & Oak 

• Revisi Artwork untuk Hainan 

Mertua 

• Revisi logo Dua Mata 

• Presentasi logo Dua Mata kepada 

klien 

• Mengerjakan aset ilustrasi Maple 

& Oak 

6 6 • Dua Mata 

• Hainan Mertua 

• The Executive 

• Mengerjakan mockup untuk Dua 

Mata 

• Pengumpulan Final Artwork 

Hainan Mertua 

• Mengerjakan aset ilustrasi untuk 

video campaign The Executive 
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7 7 • The Executive 

• Sweet By Nature 

• Melanjutkan aset ilustrasi untuk 

video campaign The Executive 

• Mulai memikirkan ideation asset 

untuk Sweet By Nature 

9 8 • Alba Metals 

• Sweet By Nature 

• Menerima dan melakukan riset 

untuk brief dari Alba Metals. 

• Membantu merancang pitching 

deck untuk Alba Metals 

• Merancang aset dan membuat 

ideation key visual untuk Sweet 

By Nature  

9 9 • Sweet By Nature • Merancang mockup untuk deck 

presentasi Sweet By Nature 

• Revisi & menambah aset untuk 

Sweet By Nature 

10 10 • Maple & Oak 

• The Executive 

• Membantu proses perancangan 

signage untuk Maple & Oak 

• Membuat aset ilustrasi untuk 

storyboard The Executive 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Bagian ini berupa penjelasan secara umum mengenai pekerjaan yang 

dilakukan penulis selama proses magang. 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Uraian berfokus pada beberapa bagian pekerjaan yang penulis 

lakukan selama magang. Jumlah bagian dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing. Penjelasan pada bagian ini harus rinci dan menggambarkan 

apa yang penulis kerjakan. Foto-foto hasil dan proses pekerjaan yang 
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penulis lakukan dapat ditampilkan pula di bagian ini. Jumlah minimal 

proses yang dijabarkan adalah 5 proyek/ karya, meliputi proses perancangan 

dari awal hingga akhir. 

3.3.1.1 Perancangan Desain Packaging Chilli & Garlic Oil 

untuk Hainan Mertua 

1. Brief 

Hainan Mertua adalah sebuah bisnis F&B online yang berbasis di 

Jakarta, Indonesia. Produk andalan mereka adalah Nasi Hainan yang 

dibuat berdasarkan resep keluarga yang sudah ada sejak tahun 1963. 

Di sini Hainan Mertua ingin hadir sebagai produk F&B yang 

membawa nilai kehangatan keluarga dan heritage. Namun untuk 

proyek ini, mereka ingin mengembangkan konsep mereka dengan 

menambah elemen playful pada desainnya. Pada proyek ini, penulis 

bekerja sama dengan seorang senior graphic designer yang bernama 

Meilina Widyawati dibawah pengawasan creative director Mawarid 

Rolansyah, 

 

2. Konsep 

Setelah menerima brief, penulis bersama rekan mulai bisa membuat 

case study untuk menentukan konsep dari poyek ini. Di sini, penulis 

mengenai packaging produk condiments secara umum. Berikut 

adalah hasil case study penulis: 
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Gambar 3.6 Case Study Packaging Oil Hainan Mertua 

 

 

Sebagai contoh, penulis mengambil case study dari produk 

saus Chilli Fagara dan Chorifactory. Menurut penulis, kedua 

produk ini bisa memiliki kemasan yang menyenangkan tanpa 

kehilangan sisi tradisinya. Setelah melakukan case study, maka 

penulis masuk ke tahap perancangan ideation guna mencari kata 

kunci yang berguna dalam perancangan proyek ini: 

 

 

Gambar 3.7 Design Personality Packaging Oil Hainan Mertua 

 

 

Dari case study tersebut, penulis mendapatkan 3 kata kunci 

yaitu authentic, warm, dan playful. Di 7per8 Studio, kata kunci ini 

juga disebut sebagai design personality, karena akan menjadi 

arahan utama dari desain yang dirancang. Setelah menemukan 

design personality, maka penulis dan rekan masuk ke dalam tahap 

perancangan moodboard yang akan dijabarkan sebagai berikut: 
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Gambar 3.8 Moodboard Packaging Oil Hainan Mertua 

 

Arahan grafis yang akhirnya di acc oleh Creative Director 

penulis adalah gaya grafis vintage/heritage peranakan/asia yang 

diaplikasikan secara playful sebagai pengembangan dari brand 

identity Hainan Mertua.  

 

3. Ide Perancangan 

Setelah melakukan exercise grafis, berikut adalah key visual yang 

penulis buat untuk packaging Chilli & Garlic Oil Hainan Mertua: 
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Gambar 3.9 Key Visual Packaging Oil Hainan Mertua 

 

 

Disini penulis menggunakan dua ilustrasi untuk 

menggambarkan 2 varian oil yang ditawarkan Hainan Mertua. 

Disini penulis ingin mengembangkan konsep dalam budaya Cina 

yang menyatakan bahwa makanan yang memiliki elemen ‘panas’ 

adalah makanan dengan elemen ‘yang’. Karena cabai dan bawang 

putih sama-sama memiliki elemen panas, maka penulis membuat 

diferensiasi dari sifat ‘panas’ dua bahan makanan tersebut. Untuk 

chilli oil penulis menggunakan simbol api yang karena bersifat 

‘outer heat’ atau panas dari luar. Untuk garlic oil, penulis 

menggunakan simbol uap untuk menggambarkan sifat ‘inner heat’ 

atau panas dari dalam. Setelah key visual tersebut disetujui oleh 

creative director, maka penulis bisa masuk ke tahap pembuatan 

desain sticker wrapping untuk packaging botol setinggi 7cm. 

Berikut adalah hasilnya: 
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Gambar 3.10 Mockup Pertama Packaging Oil Hainan Mertua 

 

4. Revisi 

Setelah dipresentasikan kepada klien, ada beberapa revisi yang 

perlu dilakukan kepada grafis packaging yang penulis telah buat. 

Utamanya revisi ini ditujukan agar layout dari packaging chilli & 

garlic oil ini tidak terlalu berbeda dengan brand identity Hainan 

Mertua yang sudah ada. Revisi ini merupakan hasil takeover 

Creative Director penulis (Abang) terhadap hasil pekerjaan 

penulis. Berikut adalah hasilnya: 

 

 

Gambar 3.11 Artwork Revisi Packaging Oil Hainan Mertua 
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Selain revisi layout grafis kemasan, klien juga tertarik 

dengan konsep kertas pembungkus sebagai aksen. Maka dari itu, 

penulis kemudian juga membuat grafis paper wrap untuk 

packaging Chilli & Garlic Oil Hainan Mertua. Kertas pembungkus 

ini terbuat dari kraft paper berukuran 11x11 cm dan sticker 

berukuran 5,5x5,5 cm. Berikut adalah hasilnya: 

 

 

Gambar 3.12 Wrapping Paper  Kemasan Oil Hainan Mertua 

 

5. Final 

Setelah semua elemen artwork sudah disetujui oleh creative 

director, maka penulis bisa masuk ke tahap mockup final sebagai 

presentasi akhir kepada klien. Mockup final ini meliputi mockup 

final dari packaging dan detail ukuran-ukuran tiap elemen desain. 

Berikut adalah hasil mockup final dari Chilli & Garlic Oil Hainan 

Mertua: 
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Gambar 3.13 Final Mockup Packaging Oil Hainan Mertua 

 

3.3.1.2 Perancangan Logo Restoran Dua Mata 

1. Brief 

Dua Mata adalah sebuah restoran/cafe indonesian fusion yang 

terletak di Gading Serpong, Tangerang. Kepada 7per8, mereka 

menyampaikan bahwa mereka ingin membuat sebuah bisnis F&B 

dengan masakan Indonesia yang bisa menjangkau pasar pasangan 

muda & mahasiswa yang merupakan mayoritas di Gading Serpong. 

Di dalam brief, mereka meminta dibuatkan logo, beberapa 

pengembangan key visuals, dan beberapa collaterals sederhana. Di 

dalam projek ini, penulis kembali bekerja sama dengan Senior 

Graphic Designer Meilina Widyawati dibawah pengawasan Creative 

Director Abang Mawarid Rolansyah.  

 

2. Konsep 

Seperti proyek sebelumnya, penulis memulai proses perancangan 

logo restoran Dua Mata dengan melakukan case study terhadap 

bisnis-bisnis F&B yang sudah ada sebelumnya. Berikut adalah hasil 

case study penulis: 

 



 

 

20 
Perancangan Logo Dua…, Erik Agra Danapati, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Gambar 3.14 Case Study Logo Dua Mata 

 

Ada beberapa hal menarik yagg bisa diambil dari case study ini. 

Pertama bagaimana restoran Wok & Roll bisa menyajikan makanan 

Indonesia dengan identitas yang modern, welcoming, namun tidak 

murahan. Kedua, bagaimana restoran Sa Dec Hamburg bisa 

mengemas elemen heritage vietnamnya dalam kemasan yang lebih 

kontemporer. Menurut penulis, hal-hal ini bisa menjadi menarik 

ketika diemplementasikan kedalam brief yang diberikan oleh Dua 

Mata. Setelah case study penulis dipresentasikan ke hadapan creative 

director, penulis kemudian bisa masuk tahap design personality. 

Disini, penulis menemukan 3 kata kunci yaitu contemporary, 

welcoming, & casual. Dari design personality ini, penulis juga bisa 

mulai mencari moodboard yang menjadi acuan dalam perancangan 

logo. Berikut adalah hasil design personality dan moodboard 

penulis: 
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Gambar 3.15 Moodboard Logo Dua Mata 

 

3. Ide Perancangan 

Setelah menemukan design personality & moodboard, penulis bisa 

langsung masuk ke tahap ideation untuk logo. Berikut adalah proses 

ideation untuk logo restoran Dua Mata: 

 

 

Gambar 3.16 Ideation Logo Dua Mata 

 

Disini, penulis terinspirasi dari nama Dua Mata, yang menurut 

klien terinspirasi dari persahabatan diantara kedua pendirinya. 
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Berawal dari pesan tersebut, penulis lalu secara literal mencoba 

menggambarkan pertemuan dua orang melalui dua icon mata yang 

saling intersecting dan membentuk ornament yang menyerupai 

kompas. Disini penulis lalu menarik benang merah dari proses 

ideation ini. Ketika dua mata bertemu, maka sebuah cakrawala baru 

akan terbuka. Ideation ini juga sesuai dengan karakter makanan 

Indonesia yang merupakan negara kepulauan. Setelah ideation logo 

penulis disetujui dan diberi masukan oleh creative director, berikut 

adalah konfigurasi dari logo Dua Mata yang penulis buat: 

 

 

Gambar 3.17 Full  Logo Dua Mata 

 

Setelah membuat konfigurasi utama untuk logo Dua Mata, maka 

penulis kemudian membuat turunan-turunan dan variasi dari logo 

utama yang sudah ada. Berikut adalah turunan dan variasi dari logo 

tersebut. 
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Gambar 3.18 Konfigurasi Lain  Logo Dua Mata 

 

Selain membuat logo utama dan berbagai konfigurasinya, penulis 

juga diminta untuk membuat beberapa key visual sederhana. Key 

visual ini masih merupakan turunan dari logo yang sudah ada, dan 

dibuat agar klien bisa memahami bahwa logo ini bisa dikembangkan 

sesuai kebutuhan branding Dua Mata. Berikut adalah hasil 

pengembangan key visual tersebut: 
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Gambar 3.19 Contoh Aplikasi Logo Dua Mata 

 

4. Revisi 

Pihak klien sendiri tidak terlalu memberi banyak revisi, alasannya 

adalah karena mereka sendiri masih ingin memilih diantara 2 opsi 

logo yang ada. opsi logo pertama yang pertam adalah logo buatan 

rekan penulis (Meiliana Widyawati) dan opsi kedua adalah logo yang 

penulis buat. Hanya saja, klien kemudian ingin dimintakan variasi-

variasi dari logo yang penulis buat. Alasannya adalah untuk 

menambah opsi pertimbangan dari mereka. Berikut adalah varian-

varian logo yang penulis buat. 

 

 

Gambar 3.20 Logo Alternatif Untuk Dua Mata 
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5. Final 

Tidak ada finalisasi dari pihak penulis karena logo yang kemudian 

dipilih adalah opsi logo pertama yang dibuat oleh rekan penulis 

(Meiliana Widyawati). 

 

3.3.1.3 Riset Untuk Deck Presentasi PT. Alba Unggul Metal 

1. Brief 

PT. Alba Unggul Metal adalah sebuah perusahaan yang berbasis di 

Cikupa, Kabupaten Tangerang. Dalam kerjasamanya dengan 7per8, 

PT. Alba Unggul Metal ingin melakukan rebranding total karena 

ingin memperluas pasarnya ke market B2C (Business to Customer) 

seperti home furniture. Cakupan rebranding ini meliputi 

perancangan ulang identitas visual dan perancangan brand 

architecture milik PT. Alba Unggul Metal. Dalam proyek ini, 

penulis bertugas untuk membantu senior graphic designer Zaki 

Aryoseno untuk melakukan riset untuk keperluan decking. Proyek ini 

dikerjakan dibawah pengawasan Abang Mawarid Rolansyah selaku 

creative director. 

 

2. Konsep 

Pertama-tama, penulis diberi tugas melakukan riset terhadap PT. 

Alba Unggul Metal itu sendiri. Riset ini bertujuan untuk mengetahui 

problem yang dialami PT. Alba Unggul Metal, dan membantu 7per8 

Studio dalam merumuskan konsep solusi atas masalah-masalah 

tersebut. hal pertama yang penulis perlu lakukan adalah memahami 

sejarah, visi misi, dan nilai-nilai PT. Alba Unggul Metal sebagai 

sebuah perusahaan manufaktur. Penulis kemudian melakukan riset 

melalui website PT. Alba Unggul Metal untuk mendapatkan 
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informasi-informasi yang dibutuhkan. Berikut screenshot adalah 

hasil riset penulis: 

 

 

Gambar 3.21 Riset Sejarah, Visi Misi, dan Nilai PT Alba 

 

Setelah melakukan riset atas sejarah, visi misi, dan nilai-nilai PT 

Alba Unggul Metal, maka selanjutnya penulis akan melakukan riset 

terhadap brand architecture dari PT. Alba Unggul Metal. Brand 

Architecture adalah sebuah sistem yang berguna untuk mengatur 

pengorganisasian suatu brand. PT. Alba Unggul Metal adalah sebuah 

perusahaan dengan 2 lini bisnis yang berbeda (B2B & B2C) dan lini 

produk yang beragam (Office, Home, dan Automotive), sehingga 

penting untuk bagi perusahaan untuk memiliki brand architecture 

yang baik, komprehensif, dan mudah dipahami oleh konsumen. 

Berikut adalah screenshot hasil riset penulis terhadap brand 

architecture yang dimiliki oleh PT. Alba Unggung Metal: 

 



 

 

27 
Perancangan Logo Dua…, Erik Agra Danapati, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Gambar 3.22 Brand Architecture PT Alba Unggul Metal 

 

Dalam melakukan riset terhadap brand architecture PT. Alba 

Unggul Metal, penulis membagi brand architecture mereka menjadi 

dua. Yang pertama adalah brand architecture dalam konteks 

channels of communication (website, webstore, dan media sosial) 

dan brand architecture dalam konteks jasa dan lini produk yang 

ditawarkan (B2B & B2C). Setelah membagi brand architecture 

kedalam dua bagan, penulis lalu melakukan studi eksisting terhadap 

produk-produk dan channels of communication yang sekarang 

digunakan oleh PT. Alba Unggul Metal. Berikut adalah beberapa 

screenshot dari hasil riset penulis: 
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Gambar 3.23 Studi Eksisting PT Alba Unggul Metal 

 

Selanjutnya, penulis akan melakukan case study terhadap 

kompetitor dan brand-brand serupa guna mencari insight-insight 

yang berguna dalam rebranding PT. Alba Unggul Metal. Untuk 

case study terhadap brand-brand lokal, penulis memilih brand Lion 

Metal, Krisbow, Informa dan Brother. Berikut adalah screenshot 

hasil riset penulis: 
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Gambar 3.24 Case Study PT Alba Unggul Metal 

 

Untuk case study yang berasal dari brand luar negeri, penulis 

memilih brand Fritz Hansen, Herman Miller, Importa, dan 

Rimowa. Berikut adalah hasilnya. 

 

 

Gambar 3.25 Case Study produk impor untuk PT Alba Unggil Metal 
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3. Ide Perancangan 

Setelah melakukan riset, penulis lalu membantu Zaki Aryoseno 

selagi senior graphic designer proyek ini untuk merancang deck 

presentasi untu PT. Alba Unggul Metal. Berdasarkan hasil diskusi 

kami, PT. Alba Unggul Metal memang memiliki beberapa masalah 

dari segi branding dan brand architecture nya. Pertama, brand 

mereka belum cerita atau gagasan yang kuat, padahal mereka sudah 

berdiri selama 60 tahun. Menurut diskusi penulis, sejarah ini lah 

yang seharusnya dimanfaatkan sebagai cerita utama di balik brand 

Alba. Kedua, secara brand architecture mereka masih sangat 

berantakan. Dari segi bisnis, mereka belum bisa mengkomunikasikan 

pembagian lini B2B dan B2C nya dengan baik kepada konsumen. 

Dari segi channels of communication pun mereka masih sangat tidak 

terorganisir. Website mereka tidak informatif, webstore mereka 

hanya menjual satu lini produk, e-commerce mereka kosong, dan 

social media mereka pun tidak update. Hasil diskusi ini kemudian 

dimasukkan ke dalam deck, dan kemudian dipresentasikan oleh 

creative director di hadapan klien. 

 

4. Revisi 

Belum ada masukan dari klien hingga laporan ini dibuat. 

 

3.3.1.4 Perancangan Aset Key Visual Sweet By Nature 

1. Brief 

Sweet By Nature adalah sebuah café berkonsep baru yang 

merupakan pengembangan dari franchise KFC Naughty By Nature. 

Dalam proyek ini, penulis tidak terlibat langsung dari awal 

melainkan baru terlibat ditengah berjalannya proyek. Dalam proyek 

ini, penulis bekerja sama dengan Zaki Aryoseno sebagai senior 

graphic designer dan Sahata Resvino sebagai Creative Director. Di 
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sini, penulis memiliki tugas untuk membuat aset-aset yang 

merupakan pengembangan dari brand identity Sweet By Nature yang 

sebelumnya sudah dirancang oleh 7per8 Studio.  

 

2. Konsep 

Berdasarkan deck atau brief yang penulis terima dari 7per8 Studio. 

Sweet By Nature memiliki konsep ingin menghadirkan kafe 

bernuansa alam di tengah Kota Jakarta. Untuk arahan visualnya, 

creative director mengarahkan penulis untuk membuat visual-visual 

yang terlihat pop dan playful sesuai dengan target market Sweet By 

Nature. Berikut adalah referensi-referensi visual yang menjadi acuan 

penulis: 

 

 

Gambar 3.26 Case Study Sweet By Nature 

 

3. Ide Perancangan 

Berdasarkan brief dan konsep yang sudah penulis terima, penulis 

kemudian membuat tiga jenis aset, yaitu ilustrasi digital painting, 

ilustrasi vector, dan halftone photo. Aset ini penulis buat berdasarkan 

brief, arahan creative director, dan aset-aset visual yang sudah ada 

(logo dan palet warna). Nantinya, aset-aset ini akan diberikan kepada 

senior graphic designer dan creative director yang akan 

mengolahnya menjadi key visual untuk branding Sweet By Nature.  
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Gambar 3.27 Aset Ilustrasi Sweet By Nature 

 

Aset pertama yang penulis buat adalah aset ilustrasi yang dibuat 

menggunakan metode digital painting di Adobe Photoshop. Ilustrasi 

ini berfungsi sebagai ornamen pelengkap key visual Sweet By 

Nature dan merupakan pengembangan dari brand identity yang 

sudah ada. Untuk warna, penulis menggunakan color palette Sweet 

By Nature yang sudah ada sebelumnya. 

 

 

Gambar 3.28 Aset Halftone Background  Sweet By Nature 

 

Untuk aset halftone photo, penulis mencari stock photo yang legal 

untuk diolah menjadi aset visual untuk Sweet By Nature. Tekstur 

halftone dipilih karena memberi kesan ‘pop’ sesuai dengan arahan 

dari creative director. Foto tekstur daun dan vegetasi dipilih karena 

sesuai dengan brand identity dari Sweet By Nature. Untuk warna, 

penulis masih menggunakan palet warna yang sama dengan identity 

dari Sweet By Nature 
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Gambar 3.29 Aset Ilustrasi Vector Sweet By Nature 

 

Terakhir penulis membuat aset ilustrasi vector daun fig dan 

daun-daun lainnya. Daun fig dipilih karena merupakan existing 

brand identity dari franchise Naughty By Nature. Sedangkan 

ilustrasi daun lainnya dipilih karena masih senada dengan brand 

identity yang sudah ada. Selain digunakan sebagai aset yang berdiri 

sendiri. Aset ilustrasi vector ini juga bisa digunakan sebagai 

clipping mask ketika dikombinasikan dengan aset halftone 

background. 

 

4. Revisi 

Revisi pertama datang dari creative director, ia menyatakan bahwa 

warna untuk aset halftone photo harus diubah agar terlihat lebih pop. 

Selain itu resolusi foto juga harus dibuat lebih besar, dari 1080x1080 

menjadi A4. Berikut adalah hasil revisinya: 
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Gambar 3.30 Aset Ilustrasi Vector Sweet By Nature 

 

Revisi kedua kemudian masuk setelah creative director 

melakukan presentasi kepada klien. Menurut klien, aset-aset photo 

halftone yang sudah ada terlalu terkesan tropical dan melenceng 

dari konsep Sweet By Nature. Selain itu, mereka juga meminta 

penulis untuk menambah aset-aset baru berupa foto pohon kopi 

dan foto pohon fig. Berikut adalah hasil revisinya: 

 

 

 

Gambar 3.31 Aset Ilustrasi Vector Sweet By Nature 
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3.3.1.5 Perancangan Aset Ilustrasi Video Campaign The 

Executive 

1. Brief 

The Executive adalah brand fashion ternama Indonesia yang sedang 

melakukan kerjasama rebranding dengan 7per8 Studio. Dalam 

projek ini, penulis bertugas untuk membuat aset ilustrasi yang akan 

digunakan sebagai aset storyboard dan aset motion graphic untuk 

video campaign rebranding mereka. Di dalam projek ini, penulis 

bekerja sama dengan graphic designer Barak Noor dibawah 

pengawasan creative director Sahata Resvino. 

 

2. Konsep 

Tema video campaign rebranding The Executive adalah perjalanan 

arsip desain The Executive sejak tahun 1984. Karena konsepnya 

adalah mengangkat sejarah, maka creative director memberikan 

referensi berupa sketsa-sketsa yang umumnya dibuat dalam proses 

perancangan sebuah pakaian. Berikut adalah referensi-referensinya: 

 

  

Gambar 3.32 Referensi Ilustrasi Untuk Aset The Executive 
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3. Ide Perancangan 

Mengikuti tema dari video campaign yang sudah ada. penulis 

diberi tugas untuk membuat ilustrasi yang menggambarkan sketsa-

sketsa arsip yang menggambarkan perjalanan The Executive sebagai 

sebuah brand. Berikut adalah ilustrasi awal yang penulis buat: 

 

 

Gambar 3.33 Sketsa Pertama Ilustrasi The Executive 

 

4. Revisi 

Menurut creative director, ilustrasi yang penulis buat masih terlalu 

clean. Solusinya maka sketsa harus dibuat dengan garis yang lebih 

tegas dan brush yang lebih tebal dan kasar. Berikut adalah hasil 

revisinya: 

 

 

Gambar 3.34 Hasil Revisi Ilustrasi The Executive 
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5. Final 

Setelah menerima masukan dan disetujui oleh creative director. 

Berikut adalah hasil final dari ilustrasi aset video campaign 

rebranding The Executive yang penulis buat: 

 

 

Gambar 3.35 Ilustrasi Aset Video The Executive 

 

3.3.1 Kendala yang Ditemukan 

Ada beberapa kendala yang penulis hadapi selama melaksanakan kerja 

magang di 7per8 Studio. Berikut adalah kendala-kendala tersebut. 

 

1. Adaptasi Dengan Pola Kerja 

Sebelum magang 7per8, penulis belum pernah memiliki pengalaman bekerja 

di studio design/agency. Penulis memang pernah bekerja di bidang desain 

grafis, namun flow, tekanan, dan tanggung jawab yang penulis rasakan di 

7per8 Studio ternyata berbeda dengan yang penulis rasakan di pekerjaan 

sebelumnya. Disini, penulis dituntut untuk bisa menjawab brief yang datang 

dari berbagai jenis klien, bekerja cepat, dan multitasking. Hal ini 

membutuhkan adaptasi, maka untuk sebulan pertama, adaptasi menjadi 

persoalan utama yang penulis hadapi. 
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2. Jarak 

Jarak juga menjadi kendala yang penulis hadapi ketika melaksanakan 

magang di 7per8 Studio. Meski sama-sama di DKI Jakarta, jarak antara 

rumah penulis dan 7per8 Studio ternyata memang cukup jauh. Rumah 

penulis terletak di Jatiwaringin Jakarta Timur, sedangkan kantor 7per8 

Studio terletak di Terogong, Jakarta Selatan. Bagi penulis yang dulu bekerja 

dan kuliah dengan full WFH, tentu ini menjadi masalah. 

 

3.3.1 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Seiring berjalannya waktu, penulis perlahan menemukan solusi atas 

kendala-kendala yang penulis hadapi selama melaksanakan kerja magang. 

Berikut adalah solusi-solusi yang penulis temukan. 

 

1. Adaptasi Dengan Pola Kerja 

Untuk masalah adaptasi, maka solusi yang penulis temukan adalah untuk 

jangan malu bertanya dan jangan takut salah. Ketika penulis pertama masuk 

magang, penulis berinisiatif untuk banyak bertanya dengan rekan-rekan 

senior. Tujuannya tentu agar penulis bisa menambah ilmu, dan agar mereka 

bisa menghargai inisiatif penulis untuk beradaptasi. Penulis juga mencoba 

untuk tidak takut salah saat memberi pendapat atau diberi tanggung jawab. 

Di sini penulis bukannya meremehkan, namun penulis percaya bahwa rekan-

rekan kantor pasti akan memberi toleransi karena penulis disini hadir 

sebagai karyawan magang. Jadi daripada bekerja dengan penuh ketakutan, 

penulis lebih baik memilih untuk bekerja dengan percaya diri. 

 

2. Jarak 

Untuk masalah jarak, solusinya adalah dengan mempelajari rute perjalanan 

yang efektif, jam-jam dimana ruas jalan lebih sepi, dan adaptasi mental agar 

terbiasa dengan jarak tempuh yang cukup jauh. 

 




